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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

Aktivitas Dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Terhadap Prestasi 

Belajar Pengurus OSIS Di SMK 1 Gorontalo dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh aktivitas dalam OSIS terhadap prestasi belajar. Dimana  

aktivitas dalam OSIS mempengaruhi prestasi belajar sebesar 54,7%. 

Aktivitas dalam OSIS memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar, hal ini dapat diartikan semakin baik aktivitas dalam OSIS 

maka semakin tinggi prestasi belajar. Dimana dari 35 siswa/responden 

yang memilih sangat setuju, OSIS sebagai wadah pembinaan kesiswaan 

sekitar 57,14%, sebagai penggerak/motivator artinya mampu 

mempengaruhi semangat para siswa 68,57%, peranan yang bersifat 

preventif untuk bisa bersosialisasi 74,28%, kegiatan yang dilakukan dalam 

OSIS dapat mencerminkan aspirasi 68,57% dan keikutsertaan siswa dalam 

OSIS 80%.  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Saran terhadap sekolah 

Kepada pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dengan kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan oleh OSIS untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Saran terhadap guru 

Kepada guru diharapkan mampu memberikan pemahaman, 

pengertian serta teladan dalam menerpakan nilai-nilai prestasi 

belajar agar siswa dapat prestasi yang lebih baik, dan memberikan 

motivasi kepada siswa untuk aktif dalam Oganisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS) maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler lainnya 

untuk mampu mengembangkan prestasi belajar siswa. 

3. Saran terhadap siswa 

1) Siswa sebagai penerus bangsa diharapkan selalu aktif dalam 

pembelajaran dengan prestasi belajar yang baik agar 

mendapatkan nilai yang baik, dan berguna di lingkungan 

sekolah. 

2) siswa diharapkan aktif dalam pembelajaran dikegiatan OSIS 

karena OSIS merupakan sarana pembelajaran yang memberikan 

pengalaman dan nilai-nilai yang baik dalam prestasi belajar. 
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